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MOTTO 

 

Hendaknya segera mempergunakan masa muda dan umurnya untuk memperoleh 

ilmu, tanpa terpedaya oleh rayuan “menunda-nunda” dan “berangan-angan 

panjang”, sebab setiap detik yang terlewatkan dari umur tidak akan tergantikan. 

(KH. Hasyim Asy’ari)1 

 

“Pendidikan bukan hanya belajar ilmu semata. Tetapi juga membuat manusia 

berguna bagi masyarakat.” 

(KH. Abdurrahman Wahid)2 

 

                                                             
1 Hasyim Asy’ari, Pendidikan Karakter Khas Pesantren (Adabul ’Alim Wal Muta’allim), 

hlm.25. 
2 Sulton Fatoni and Wijdan Fr, The Wisdom Of Gus Dur : Butir-Butir Kearifan Sang 

Waskita. 
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ABSTRAK 

 

Nur Sabila (17104080047), Manajemen Kelas dalam Pembelajaran di Kelas 

IV SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibridaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 

Perubahan peraturan dari pemerintah perihal pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah dari tahun ajaran 2020  hingga tahun 2023 mengalami banyak perubahan. 

Tahun ajaran 2020/2021 yaitu tahun dimana masa pandemi sedang merambah ke 

Indonesia sehingga pemerintah mengambil langkah untuk melaksanakan 

pembelajaran di sekolah secara daring. Tahun 2021/2022, pandemi sudah dapat 

dikendalikan dengan banyaknya vaksinasi yang digalakkan pemerintah, hal ini juga 

berdampak pada pembelajaran di sekolah yang mulai terdapat pembelajaran secara 

campuran antara daring dan luring atau dikenal dengan istilah blended learning. 

Sedangkan pada tahun ajaran 2022/2023, sudah banyak sekolah yang melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka total seperti masa sebelum pandemi. Akibat adanya 

perubahan sistem pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, maka sekolah harus 

menggunakan manajemen kelas yang sesuai dengan kondisi tersebut. Manajemen 

kelas yang sesuai diterapkan di masa ini akan berdampak pada tingkat mutu 

pendidikan di sekolah. Sehingga manajemen kelas dalam pembelajaran perlu dikaji 

dan didalami agar dapat merealisasikan mutu pendidikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) mengetahui dan mengungkap implementasi manajemen kelas dalam 

pembelajaran di kelas IV SD ditinjau dari mutu pendidikan, 2) mengetahui 

kesesuaian penerapan manajemen kelas dalam pembelajaran di kelas IV SD ditinjau 

dari mutu pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif analitik. Metode 

penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi yaitu dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan 

model Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen kelas 

dalam pembelajaran  yang dapat mencapai mutu pendidikan menggunakan (1) 

menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat, (2) mengatur ruangan belajar, dan 

(3) mengelola interaksi belajar mengajar. Manajemen kelas tersebut jika ditinjau 

dari mutu pendidikan akan mempunyai tolok ukur pada (1) hasil akhir pendidikan, 

(2) hasil langsung pendidikan, (3) proses pendidikan, (4)instrumen input dan (5) 

raw input yang sesuai dengan mutu pendidikan. Manajemen kelas dalam 

pembelajaran yang sesuai akan berdampak pada hasil akhir pendidikan dan hasil 

langsung pendidikan yang tuntas, proses pendidikan yang terarah, instrumen input 

yang terwadai dengan baik serta raw input berupa peserta didik yang paham akan 

potensi pada dirinya. Hasil juga menunjukkan bahwa sebagian tolak ukur mutu 

pendidikan sudah terpenuhi dan sesuai, serta ada beberapa tolak ukur mutu 

pendidikan yang belum tercapai sehingga perlu diperbaiki dan dievaluasi. 

Kata Kunci : Manajemen Kelas, Pembelajaran, Mutu Pendidikan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi hal yang penting dan menjadi dasar awal manusia untuk 

menjadi lebih dewasa, lebih baik dan lebih bermanfaat. Melalui pendidikan, 

orang mampu membedakan mana yang harus dikerjakan, mana yang harus 

diberikan, dan mana yang harus ditinggalkan. Dengan demikian, penting 

seseorang memiliki ilmu dan mengamalkannya atau orang berpendidikan.3   

Sejalan dengan hal tersebut, Dunia pernah dilanda mewabahnya suatu 

penyakit yang disebabkan oleh sebuah virus yang bernama corona atau dikenal 

dengan istilah covid-19 (Corona Virus diseases-19). Virus yang disinyalir 

mulai mewabah 31 Desember 2019 di Kota Wuhan Provinsi Hubei Tiongkok, 

saat ini menyebar hampir ke seluruh penjuru dunia dengan sangat cepat, 

sehingga WHO tanggal 11 Maret 2020 menetapkan wabah ini sebagai pandemi 

global.4 

Sejak bulan maret 2020 paska dikeluarkannya kebijakan pembelajaran 

daring, telah dilakukan pengamatan tentang efektifitas pembelajaran daring di 

sekolah maupun perguruan tinggi. Hasilnya bahwa hampir sebagian besar 

peserta didik dan guru bahkan orangtua mengeluh tentang pembelajaran daring, 

hal itu muncul dikarenakan terdapat beberapa problem yang secara global dapat 

digolongkan dalam beberapa aspek seperti kemampuan teknis, ketersediaan alat 

dan jaringan internet, pembiayaan dan motivasi belajar mengajar.5 Terdapat 

banyak pro kontra terhadap pembelajaran dengan sistem daring, maka 

pemikiran selanjutnya adalah upaya dalam menumbuhkan mutu pendidikan di 

masa pandemi menuju masa kebiasaan baru ini, karena jika kondisi 

                                                             
3 Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan (Teori & Aplikasi), hlm.19. 
4 Agus Nana Nuryana, "Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan"’, dalam 

laman https://kabar-priangan.com/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-dunia-pendidikan/ diunduh 

tanggal 19 Januari 2021 pukul 9.30 WIB. 
5 Imam Subhi, "Urgensi Upaya Menjaga Mutu Pembelajaran Di Tengah Pandemi Covid-

19", Jurnal Edificarion, Vol.3, No.01. Juli 2020, Juli 2020, hlm.37. 
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pembelajaran yang tidak efektif ini dibiarkan berlarut-larut, maka  mutu 

pendidikan akan menurun. 

Seperti yang kita ketahui bahwa pendidikan merupakan suatu keharusan 

bagi manusia, baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial. Hal ini 

berarti pendidikan merupakan suatu kebutuhan hidup, dan setiap individu 

mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan atau pengajaran. 

Pendidikan juga merupakan kunci pembangunan sumber daya manusia yang 

akan menentukan kemana arah bangsa ini di masa depannya. Kegiatan 

pendidikan merupakan suatu proses untuk mengubah sikap manusia dari satu 

kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya.6 Hal ini berarti melalui pendidikan, 

seseorang akan nampak proses perubahan pikirannya, dari yang belum mengerti 

menjadi mengerti, dari belum mengetahui menjadi mengetahui. 

Strategi yang bisa digunakan untuk menguatkan mutu pendidikan masa 

pandemi adalah dengan memanajemen kelas. Seorang guru harus pandai dan 

kreatif dalam memanajemen kelas agar proses pembelajaran menjadi efektif dan 

optimal. Sebagai unit formal paling kecil dalam sebuah sistem pendidikan, 

manajemen kelas mengambil peranan penting dan inti dalam menajemen 

pendidikan. Sa’diyah dan Sukayati dalam Hendriati menyatakan bahwa di 

jenjang SD, keberhasilan belajar peserta didik sebagian besar bergantung pada 

usaha guru dalam menfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

berlangsung.7 Ruang lingkup dari manajemen kelas terdiri dari kegiatan 

akademik berupa perencanaan, pelaksanaan dan penilain pembelajaran, serta 

berupa kegiatan administratif yang mencakup kegiatan prosedural dan 

organisasional seperti penataan ruangan, pengelompokan peserta didik dalam 

pembagian tugas, penegakan disiplin kelas, mengadakan tes, pengorganisasian 

kelas, pencatatan kelas dan pelaporan.8 Manajemen kelas merupakan suatu 

                                                             
6 Muldiyana Nugraha, "Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran", 

Jurnal Keilmual Manajemen Pendidikan, Vol.4 No.01, Juni 2018, hlm.28. 
7 Rifanan, ‘Strategi Manajemen Kelas Pada Proses Belajar Mengajar Bahasa Inggris Di 

SD Muhammadiyah Boarding School Prambanan Sleman’,Vol.2 No.1, Januari-Juni 2018, hlm.3. 
8 Alfian Erwinsyah, "Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar 

Mengajar", Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume 5, Nomor 2 ; Agustus 2017, hlm.88. 
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kegiatan terkecil dalam usaha pendidikan yang justru merupakan “dapur inti” 

dari seluruh jenis manajemen pendidikan.9 

Seorang guru mempunyai peran yang tidak tergantikan oleh teknologi. 

Teknologi diciptakan untuk membantu, melengkapi dan mempermudah 

kegiatan manusia dalam melaksanakan tugasnya, bukan menggantikannya. 

Sejalan dengan hal tersebut, strategi manajemen kelas untuk menguatkan mutu 

pendidikan yang dapat menjadi alternatif dan menunjang pembelajaran dengan 

tetap mempertimbangkan pencegahan penyebaran virus Covid-19 bagi seluruh 

warga sekolah adalah home visit atau kunjungan rumah. Home visit merupakan 

salah satu solusi mengatasi kesulitan belajar peserta didik dan merupakan 

tindakan preventif dalam mengurangi miskomunikasi antara guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran online. Adanya home visit diharapkan bisa 

membangun komunikasi yang baik dan membantu memecahkan kesulitan 

belajar peserta didik ketika belajar secara daring atau online, serta memecahkan 

permasalahan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dari rumah. 

Metode home visit mirip kegiatan belajar mengajar yang disampaikan saat 

home schooling, pada awalnya istilah home visit digunakan pada persoalan 

kesehatan dan bimbingan konseling terhadap pasien,10 dalam 

perkembangannya, home visit menjadi salah satu pilihan dalam mengatasi 

persoalan yang muncul pada dunia pendidikan masa pandemi covid-19. 

Pelaksanaan home visit memerlukan persiapan yang baik dari guru dan 

memerlukan kerja sama dengan orangtua peserta didik serta atas persetujuan 

kepala sekolah. Guru disini berperan sebagai pembimbing, bimbingan yang 

dilakukan tidak hanya untuk peserta didik yang mengalami kesulitan ketika 

belajar, akan tetapi untuk meningkatkan potensi, meningkatkan prestasi, 

menjaga dan menguatkan mutu pendidikan. 

                                                             
9 Muldiyana Nugraha, "Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran", 

Jurnal Keilmual Manajemen Pendidikan, Vol.4 No.01, Juni 2018,.hlm.29. 
10 Intan Safitri Mokodompit, "Home Visit Sebagai Refleksi Kurikulum Darurat Covid-19: 

Kesiapan Guru, Respon Peserta didik, Materi Dan Hasil Belajar Di Sekolah Tsanawiah", Dirasat: 

Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol.6, No.2, Desember 2020, hlm.123. 
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Beberapa hasil penelitian terkait implementasi strategi home visit pada masa 

pandemi menunjukkan dampak yang positif dalam menunjang belajar 

mengajar.11 Hasil penelitian Ilham dan kawan-kawan menjelaskan bahwa,  

home visits positively influence on students’ academic and behavioural 

functioning in scholl. Students who have home visits through the school 

system’s program had significantly higher academic achievement, as well 

as motivation, when compared to other students who were not visited.12  

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya kunjungan rumah 

berpengaruh positif terhadap akademik peserta didik, peserta didik yang 

melaksanakan kunjungan rumah memiliki prestasi akademik dan motivasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak melaksanakan kunjungan rumah. 

Tantangan lain yang harus bisa diatasi dan dilakukan oleh pihak sekolah 

pada masa pandemi menuju adaptasi kebiasaan baru ini adalah pihak sekolah 

harus tetap melaksanakan manajemen sekolah secara professional, baik 

manajemen kurikulum terutama kurikulum darurat pandemi covid-19, 

manajemen peserta didik, sarana prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan, 

keuangan, kehumasan, pelayanan prima terhadap stakeholders sehingga 

kualitas dan mutu pendidikan dapat dipertahankan dan dikuatkan. Sejalan 

dengan hal tersebut, SD Islam Tahfidz Qur’an As-Syafi’iyah yang berada di 

Dusun Cabean, Desa Mendut, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, 

menggunakan strategi manajemen kelas home visit yang juga ditambah 

menggunakan sistem daring dalam belajar mengajar pada tahun ajaran 

2020/2021. Home visit yang diterapkan di SD tersebut yaitu dengan peserta 

didik mendatangi rumah guru, penyelidikan awal yang peneliti lakukan di kelas 

4 SD Islam Tahfidz Qur’an As-Syafi’iyah dapat dilihat bahwa peserta didik 

dalam kelas tersebut berjumlah 19 orang, dari jumlah peserta didik tersebut 

dibagi menjadi 2 kelompok. Home visit yang dilaksanakan juga hanya pada hari 

Senin dan hari Kamis, dengan pembagian kelompok 1 berangkat pada hari 

                                                             
11 Nahdi et al., "Implementasi Pembelajaran Pada Masa Lockdown Bagi Lembaga PAUD 

Di Kabupaten Lombok Timur",Volume 5 Issue 1 (2021) Pages 177-186. 
12 Fatih Ilham, Ozfidan, and Sabit Yilmaz, "Home Visit Effectiveness on Students’ 

Classroom Behavior and Academic Achievement", Journal of Social Studies Education Research, 

2019:10, hlm.75. 
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Senin, dan kelompok 2 berangkat pada hari Kamis. Jika murid pada kelompok 

1 berhalangan hadir di hari Senin, maka boleh diganti dengan berangkat di hari 

Kamis dengan persetujuan guru kelas ataupun sebaliknya. Durasi yang 

dilaksanakan hanya 3 jam dalam satu kali pertemuan, yaitu mulai pukul 08.00 

– 11.00 WIB. Pembelajaran yang dilaksanakan bukan hanya pembelajaran 

tematik, akan tetapi murid juga harus menyetorkan hafalan Al-Qur’an kepada 

guru tahfidz, di dalam satu kelas terdapat 2 orang guru, yaitu guru kelas yang 

bertanggungjawab dalam pembelajaran umum dan guru tahfidz yang 

bertanggungjawab atas hafalan Al-Qur’an yang dilakukan oleh peserta didik. 

Pembelajaran selain hari Senin dan Kamis masih menggunakan sistem daring 

atau online.13 

Kebijakan pemerintah yang berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan yang 

terjadi di Indonesia juga berdampak pada strategi manajemen kelas yang 

diberlakukan dalam pembelajaran yang ditinjau dari mutu pendidikan. Di SD 

Islam Tahfidz Quran As Syafiiyah, pada bulan awal Januari 2022 

memberlakukan pembelajaran tatap muka terbatas, hal ini disampaikan oleh Ibu 

Nurul Faizah, S.Pd.I pada sambutannya di acara wisuda tahfidzul Qur’an pada 

hari Sabtu, 27 November 2021. Ibu Nurul menyampaikan bahwa, SD Islam 

Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah sudah diperbolehkan melaksanakan 

pembelajaran tatap muka terbatas dibuktikan dengan turunnya surat edaran dan 

surat izin dari Dinas Pendidikan Kabupaten Magelang.14 

Seiring dengan kebijakan pemerintah yang berubah-ubah menyesuaikan 

kondisi Covid-19 di Indonesia, sekolah juga mengalami penyesuaian dengan 

kebijakan pemerintah. Sehingga, selain home visit atau kunjungan rumah, di SD 

Islam Tahfidz Quran As Syafiiyah, pada bulan Agustus tahun ajaran 2021/2022 

ini juga menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. Jumlah jam tatap muka juga terbatas 

                                                             
13 Wawancara pre-riset dengan Guru Kelas 4 SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah, Ibu 

Laita Hanna Musfikaningrum,S.Pd, pada Kamis 22 Oktober 2020 pukul 11.10 WIB, di kediamannya 

desa Paremono kecamatan Mungkid. 
14 Rekaman Video Wisuda Tahfidzul Qur’an SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah Ke-3., 

pada Sabtu, 27 November 2021 di SD ITQ As Syafi’iyah, Cabean, Mendut,Mungkid 
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sebagai upaya mematuhi persyaratan dari pemerintah, selain itu kelas harus 

memenuhi jarak minimal 1,5 meter, pembatasan jumlah peserta didik yang 

masuk setiap kelasnya, dan pembuatan jadwal bergilir rombongan belajar 

(shifting)15. Hal ini sejalan dengan dikeluarkannya keputusan bersama Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri 

dalam Negeri tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang menyatakan bahwa 

penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) dapat dilakukan dengan pembelajaran tatap muka terbatas dengan 

tetap menerapkan protokol kesehatan; dan/atau pembelajaran jarak jauh. 

Pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan yang telah 

divaksinasi COVID-19 secara lengkap diperbolehkan menyediakan 

pembelajaran tatap muka terbatas dan pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksanakan paling lambat pada tahun ajaran 2021/2022.16 

Pandemi Covid-19 memaksa setiap orang beradaptasi dengan kebiasaan 

baru, termasuk dalam proses belajar mengajar di sekolah. Ketidakmampuan 

beradaptasi dan bertransformasi akan menambah persoalan dan memperlambat 

upaya pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu dibutuhkan upaya dan 

strategi pendidikan dalam transisi menuju era paska pandemi. 

Pada akhir tahun 2022, Pemerintah memutuskan untuk mencabut kebijakan 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Kebijakan tersebut 

disampaikan oleh Presiden RI Joko Widodo, di Istana Negara. Kebijakan 

tersebut tertuang dalam Intruksi Mendagri Nomor 50 dan 51 Tahun 2022. 

Keputusan tersebut diambil setelah melalui pertimbangan dan kajian yang 

panjang dengan memperhatikan situasi pandemi di tanah air.17 

                                                             
15  Wawancara Pre-riset dengan Kepala Sekolah SD ITQ As Syafiiyah, Ibu Nurul Faizah 

S.Pd.I, pada Senin, 2 Agustus 2021 pukul 10.00 WIB, di SD ITQ As Syafiiyah, Cabean, Mendut, 

Mungkid. 
16 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia, ‘Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa Pandemi 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)’. 
17 Srll003, Desember 2022. ‘Presiden Umumkan Kebijakan Pencabutan PPKM’. 

www.kominfo.go.id 

http://www.kominfo.go.id/
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Sejalan dengan kebijakan pemerintah tentang pencegahan Covid-19 

terutama di sektor pendidikan, SD Islam Tahfidz Al-Qur’an As Syafi’iyah juga 

memberlakukan kebijakan kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan 

kebijakan tersebut. Tahun 2020 SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah 

memberlakukan sistem home visit dan daring. Pada tahun 2021 menggunakan 

sistem hybrid yaitu secara tatap muka di sekolah dengan 2 hari masuk sekolah 

dan 3 hari pembelajaran secara daring. Pada awal januari 2022 memasuki 

semester 2 tahun ajaran 2021/2022 berganti dengan pembelajaran tatap muka 

teerbatas dengan 5 hari masuk sekolah dan jam pelajaran pun bertambah.18  

Pada Hari Sabtu, 16 Juli 2022 dalam rangka menyambut Tahun Pelajaran 

2022-2023 SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah menghadirkan wali murid 

ke sekolah untuk acara parenting dan sosialisasi pembelajaran Tahun Pelajaran 

2022/2023. Salah satu hal yang dimusyawarahkan adalah pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka di sekolah. Sekolah akan melaksanakan pembelajaran 

secara fullday kembali atas persetujuan dari seluruh wali murid dengan mengisi 

angket yang telah disepakati bersama antara pihak sekolah dan pihak wali 

murid. Dari hasil angket tersebut 100% wali murid menyepakati pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka fullday di sekolah. Pembelajaran berlangsung dari 

pukul 07.00 – 15.15, pada hari Senin-Jum’at dan hari Sabtu digunakan untuk 

kegiatan ekstrakulikuler.19 

Dengan adanya sistem belajar mengajar yang berganti tersebut, kelas 4 SD 

ITQ As Syafi’iyah menjadi objek yang dipilih dikarenakan wali kelas 4 adalah 

salah satu guru yang mengikuti kegiatan guru penggerak dan SD Islam Tahfidz 

Qur’an As Syafi’iyah dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan sekolah 

tersebut menjadi salah satu sekolah yang ikut dalam sekolah penggerak.  

                                                             
18 Afifah, Wawancara Pre-riset dengan Wali Kelas 6 SD ITQ As Syafiiyah. Ibu Hafshah 

Afifah S.Pd, pada Senin, 3 Januari 2022 pukul 10.00 WIB, di SD ITQ As Syafiiyah, Cabean, 

Mendut, Mungkid. 
19 Faizah, 1989. Wawancara oleh Nur Sabila, 16 Juli 2022. Transkip Wawancara. Koleksi 

Pribadi 
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Dalam pelaksanaan manajemen kelas di SD Islam Tahfidz Qur’an, masih 

terdapat kendala dalam melaksanakan manajemen kelas ditinjau dari mutu 

pendidikan.  

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut persoalan implementasi manajemen kelas di kelas 4 SD 

Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah ditinjau dari mutu pendidikan. Selain itu, 

peneliti juga akan mengangkat persoalan ini sebagai objek penelitian dalam 

penelitian skripsi ini. Judul yang akan diangkat yakni, “Manajemen Kelas 

Dalam Pembelajaran di Kelas 4 di SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah di 

Ditinjau Dari Mutu Pendidikan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang dapat 

disusun, yakni sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran di kelas 4 

di SD Islam  Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah ditinjau dari mutu pendidikan? 

2. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan manajemen kelas dalam pembelajaran 

di kelas 4 di SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah ditinjau dari mutu 

pendidikan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ada dua macam, yakni sebagai berikut ; 

a.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkap 

implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran di kelas 4 di SD 

Islam Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah ditinjau dari mutu pendidikan. 

b. Penelitian ini bertujuan mengetahui kesesuaian penerapan manajemen 

kelas dalam pembelajaran di kelas 4 di SD Islam Tahfidz Quran As 

Syafi’iyah ditinjau dari mutu pendidikan. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat secara teoritis maupun praktis. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
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a. Secara Teoritis 

1) Dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi ilmu pendidikan 

khususnya mengenai manajemen kelas dalam pembelajaran ditinjau 

dari  mutu pendidikan di  Lembaga Pendidikan Islam tingkat dasar. 

2) Menjadi referensi atapun rujukan peneliti lain di bidang pendidikan, 

terutama dalam mengatur manajemen kelas dalam pembelajaran 

ditinjau dari  mutu pendidikan di Lembaga Pendidikan Islam tingkat 

dasar. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Dapat memberikan saran dan masukan guna menyempurnakan dan 

meningkatkan mutu pendidikan  dalam pembelajaran di sekolah. 

2) Bagi Guru 

Dapat menjadi bahan evaluasi pembelajaran serta memotivasi dalam 

pelaksanaan pendidikan dalam pembelajaran. 

3) Bagi Peserta Didik 

Dapat meningkatkan mutu pendidikan dalam pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, informasi serta 

ketrampilan peneliti dalam mengatur manajemen kelas dalam 

pembelajaran ditinjau dari mutu pendidikan. 



72 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Islam 

Tahfidz Qur’an As Syafi’iyah, Mendut, Mungkid, Magelang mengenai 

manajemen kelas dalam pembelajaran di kelas IV SD Islam Tahfidz Qur’an 

As Syafi’iyah dapat disimpulkan bahwa : 

Manajemen kelas terdapat tiga kegiatan inti, yaitu dengan 

menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat sehingga sesuai dengan 

kondisi peserta didik, mengatur ruangan belajar yang tidak monoton dan 

dirubah secara berkala, dan mengelola interaksi belajar mengajar yang dapat 

menjadikan pembelajaran menjadi aktif, sehingga terdapat interaksi aktif 

antara guru dengan peserta didik, dan antar peserta didik. Manajemen kelas 

yang baik dapat dilihat dengan kemampuan peserta didik untuk terus 

belajar, peserta didik tidak mudah menyerah dan tetap aktif ketika kurang 

memahami pembelajaran, mempunyai semangat dan gairah untuk belajar 

serta menggunakan waktu belajar seefektif mungkin. 

Manajemen kelas dalam pembelajaran di kelas IV yang dilakukan di 

SD Islam Tahfidz Qur’an As Syafiiyah berdampak pada mutu pendidikan. 

Hasil akhir pendidikan yang merupakan hasil akumulasi nilai ulangan 

harian, nilai tengah semester dan nilai akhir semester menunjukkan nilai 

yang tuntas berarti dapat dikatakan manajemen kelas yang dilakukan 

berhasil. Hasil langsung pendidikan menunjukkan hasil yang diperoleh 

peserta didik setelah mengkuti pembelajaran secara langsung menunjukkan 

nilai yang tuntas walaupun massih terdapat peserta didik yang harus 

mengulang. Proses pendidikan yang dilakukan di dalam pembelajaran 

secara terarah juga sesuai dengan tolak ukur mutu pendidikan, instrument 

input berupa sarana prasarana yang masih minim mengharuskan adanya 

kreatifitas, serta raw input berupa peserta didik yang dapat mendeteksi 

potensi yang dimiliki pada diri masing-masing menunjukkan bahwa 
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manajemen yang dilakukan kepada peserta didik sebagian besar berhasil 

sehingga peserta didik dapat mengenali potensi diri dan dapat 

mengoptimalkan potensi tersebut. Bagi sebagian peserta didik yang belum 

mengetahui dan menemukan potensi pada dirinya, akan dibantu peserta 

didik tersebut dalam mengenali potensi dirinya. Pelaksanaan manajemen 

kelas dalam pembelajaran jika ditinjau dari mutu pendidikan menunjukkan 

bahwa sebagian besar tolak ukur mutu pendidikan sudah terpenuhi dan 

sesuai, serta terdapat tolak ukur mutu pendidikan yang kurang sesuai 

sehingga perlu diperbaiki dan dievaluasi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan serta keterbatasan. Adapun kekurangan dan keterbatasan 

tersebut antara lain : 

1. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti meyakini bahwa memiliki keterbatasan kemampuan 

khususnya dalam pengetahuan membuat karya ilmiah berupa tugas 

akhir. Akan tetapi peneliti berusaha untuk memaksimalkan hasil karya 

ilmiah ini dengan mendapatkan bimbingan dan arahan dari para dosen 

pembimbing, dan teman yang peneliti anggap lebih paham mengenai 

persoalan tugas akhir dan persoalan yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Keterbatasan dalam Objek Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan objek yang hanya meneliti tentang 

manajemen kelas yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas IV, 

manajemen kelas yang diteliti akan ditinjau dari mutu pendidikan, 

sehingga peneliti memperlajari tentang penerapan manajemen kelas 

dalam pembelajaran jika ditinjau dari mutu pendidikan. 

3. Keterbatasan dalam Subjek Penelitian 

Penelitian ini hanya mengambil data dari satu orang guru kelas IV, 

kepala sekolah, dan enam orang peserta didik. Jumlah peserta didik yang 

diteliti tidak semua peserta didik di dalam kelas dikarenakan atas 

rekomendasi dari wali kelas. 



74 
 

C. Saran  

Dengan memperhatikan uraian-uraian di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru kelas IV diharapkan dalam melaksanakan manajemen 

kelas ketika pembelajaran mengelola interaksi belajar mengajar yang 

lebih baik sehingga peserta didik terus aktif saat mengkuti 

pembelajaran. Guru juga harus menggunakan cara lain selain 

menggunakan soal ulangan untuk mendapatkan nilai dari peserta didik, 

guru juga harus menilai sikap dari setiap peserta didik yang dituliskan 

dengan baik administrasinya karena akan memudahkan dalam 

pelaporan hasil belajar peserta didik. Bagi peserta didik yang belum bisa 

mengenali potensi yang ada pada diri untuk lebih diperhatikan dan 

diberikan pendampingan yang lebih. 

2. Kepada kepala sekolah diharapkan untuk lebih melengkapi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, sehingga bukan 

hanya sarana dan prasarana sekolah yang dilengkapi akan tetapi sarana 

dan prasarana penunjang dalam pembelajaran seperti media 

pembelajaran juga harus dilengkapi untuk memudahkan guru dalam 

mengajar dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu kepala sekolah juga harus ikut andil 

dan berperan aktif atas mutu pendidikan yang terlaksana di sekolah. 

Sehingga mutu pendidikan menjadi tanggungjawab bersama anatara 

guru wali kelas dan pihak sekolah. Perlu adanya evaluasi bersama antara 

guru dan kepala sekolah untuk menentukan manajemen kelas yang 

diterapkan agar sesuai dengan mutu pendidikan yang akan dicapai. 

3. Bagi peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran dengan sungguh-

sungguh, sehingga apa yang disampaikan oleh guru dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik sehingga memungkinkan kegiatan kelas 

yang aktif dan dapat meningkatkan hasil langsung maupun hasil akhir 

pendidikan dan juga peserta didik yang dapat mengenali potensi diri 

masing-masing serta dapat memaksimalkan potensi tersebut. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lanjutan 

mengenai hubungan setiap aspek manajemen kelas dengan mutu 

pendidikan dan kontribusi setiap aspek tersebut serta pengaruhnya. 
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